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Dede Zakiyah, 2017, Perilaku Lentur Pelat Beton Bertulang Dua Arah Yang 
Ditambal Dengan Upr-Based Patch Repair Mortar Dengan Variasi Letak 
Penambalan, Tugas Akhir Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret. 
Sistem pelat dua arah terjadi jika perbandingan dari bentang panjang (Ly) 
terhadap bentang pendek (Lx) kurang dari dua. Beban pada pelat ini disalurkan ke 
empat sisi pelat. Hal ini menyebabkan lendutan pelat mempunyai kelengkungan 
ganda[1]. Beton bertulang memiliki usia layan yang panjang, tidak jarang sebelum 
mencapai usia layan, struktur beton bertulang mengalami kerusakan pada selimut 
beton. Spalling merupakan terlepasnya bagian beton dalam bentuk kepingan atau 
bongkahan kecil. Salah satu metode perbaikan pada kerusakan ini ialah patch 
repair method[2]. Penelitian ini akan mengkaji mengenai perilaku lentur pelat 
beton bertulang dua arah yang diperbaiki dengan UPR-mortar dengan variasi letak 
penambalan. 
Metode penelitian ini ialah eksperimental laboratorium dengan benda uji pelat 
beton bertulang berukuran panjang 1350 mm, lebar 950 mm, dan tinggi 80 mm, 
dengan tulangan memanjang (arah y) 5D10 dan tulangan melintang (arah x) 
7D10. Pengujian dilakukan ketika umur beton 90 hari dengan memberikan beban 
sentris pada pelat. Total benda uji sebanyak 5 buah dengan spesifikasi berupa 
pelat beton bertulang normal (P1), pelat dengan coakan tanpa repair (P2), pelat 
dengan penambalan sentris (P3), pelat dengan penambalan eksentris sumbu x dan 
y (P4), dan pelat dengan penambalah eksentris sumbu x (P5).` 
Hasil penelitian perbaikan menggunakan UPR-Mortar dengan variasi letak 
perbaikan mempengaruhi kemampuan benda dalam menahan beban. Pola retak 
terjadi pada daerah pelat beton tanpa perbaikan UPR-Mortar. Prosentase 
perubahan kapasitas lentur, daktilitas dan indeks kekakuan pelat dibandingkan 
dengan pelat normal P1. Pada fase retak awal pengembalian beban retak terhadap 
pelat normal sebesar 29,73% untuk P2, 97,29% untuk P3, 40,54% untuk P4 dan 
100% untuk P5. Pada fase runtuh pengembalian beban runtuh terhadap pelat 
normal sebesar 75,51% untuk P2, 79,59% untuk P3, 94,56 untuk P5 dan 104,08% 
untuk P4. Pengembalian nilai daktilitas terhadap pelat normal sebesar  47,34% 
untuk P2, 98,42% untuk P3, 71,31% untuk P4 dan 81,44% untuk P5. Pengembalian 
nilai indeks kekakuan terhadap pelat normal sebesar 112% untuk P2, 266% untuk 
P3, 64% untuk P4 dan 126% untuk P5. Pada P1 dan P5 mengalami keruntuhan 
lentur, sedangkan pelat P2, P3, dan P4 mengalami keruntuhan punching shear.  
 
Kata kunci : Beton bertulang, pelat beton bertulang dua arah, UPR-Mortar, 






Dede Zakiyah, 2017, Flexural Behavior of  Reinforced Concrete Two Way 
Slab Patched by UPR-Based Patch Repair Mortar with Patch Repair 
Location Variation, Final Project of Civil Engineering Study Program of Faculty 
of Engineering, Sebelas Maret University. 
A two-way slab system occurs when the ratio of long span (Ly) to short span (Lx) 
is less than two. The load on this slab is channeled to the four sides of the slab. 
This causes the slab deflection to have double curvature [1]. Reinforced concrete 
has a long service life, not infrequently before reaching service age, reinforced 
concrete structures are damaged in concrete blankets. Spalling is the release of 
concrete parts in the form of pieces or small chunks. One method of repair on this 
damage is patch repair method[2]. This study will examine the flexural behavior of 
reinforced concrete two-way slab with UPR-mortar with patch repair location 
variation. 
The method research is laboratory experimental with reinforced concrete slab test 
object 1350 mm long, 950 mm wide, and height 80 mm, with longitudinal 
reinforcement (direction y) 5D10 and crossover (x direction) 7D10. The test is 
performed when the concrete age is 90 days by giving concentrated load on the 
slab. Total test specimens were 5 pieces with specifications of normal reinforced 
concrete slabs (P1), slab without repair (P2), slab with centric patching (P3), slabs 
with eccentric patching of x and y axes (P4), and slab with eccentric patching of 
axis x (P5). 
The result of research that paching repair using UPR-Mortar with patch repair 
location variation affect the ability of the object in holding the load. Crack 
patterns occur in concrete slab areas without UPR-Mortar repair. Percentage 
change in bending capacity, ductility and slab stiffness index compared with 
normal slab P1.  In the initial crack phase the crack load returns to normal slab are 
29,73% for P2, 97,29% for P3, 40,54% for P4 and 100% for P5. In the collapsed 
phase the load return collapsed against normal slab by 75,51% for P2, 79,59% for 
P3, 104,08% for P4 and 94,56 for P5. The return of ductility to normal slab was 
47,34% for P2, 98,42% for P3, 71,32% for P4 and 81,44% for P5. The return of 
stiffness index to normal slab is 112% for P2, 266% for P3, 64% for P4 and 126% 
for P5. In P1 and P5 experienced flexural failure, whereas slab P2, P3, and P4 have 
collapsed punching shear. 
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Lampiran A : Hasil Pengujian Material 
Lampiran B  : Hasil Pengujian Sampel Beton 
Lampiran C  : Mix Desain 
Lampiran D : Hasil Pengujian Kapasitas Lentur 
Lampiran E  : Hasil Perhitungan Pmaks Teoretis 






′ = kuat tekan beton 
A = luas penampang pada benda uji  
P = beban 
E = modulus elastisitas 
ℰ  = regangan  
  = tegangan 
ΔL = perubahan panjang akibat beban P 
L = Panjang semula 
Bj = berat jenis 
m = massa 
V = volume 
S2 = tegangan sebesar 40 % x 𝑓𝑐
′ (MPa) 
S1 = tegangan yang bersesuaian dengan regangan arah longitudinal tegangan 
   sebesar 0,00005 (MPa) 
𝑃𝑙𝑒𝑙𝑒ℎ  = gaya tarik leleh 
𝑃𝑚𝑎𝑥 = gaya tarik maksimum 
𝑙𝑒𝑙𝑒ℎ  = tegangan tarik leleh 
𝑚𝑎𝑥  = tegangan tarik maksimum 
𝑓𝑢 = tegangan maksimal baja 
𝑓𝑦  = kuat tarik baja 
μ = daktilitas 
Δu = lendutan maksimum struktur 
Δy = lendutan saat leleh pertama 
Δcr = lendutan pada pelat saat retak pertama 
K = indeks kekakuan lentur 
D = diameter tulangan baja ulir, diameter objek 
h  = tebal pelat beton 
b  = lebar pelat beton 
d  = tinggi efektif pelat 
xvii 
 
Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton 
b0 = keliling dari penampang kritis pada pelat 
  = rasio dari sisi panjang terhadap sisi pendek pada kolom, daerah 
   beban terpusat atau daerah reaksi 
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